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ABSTRAK

Sediaan dalam bentuk gel yang dipakai sebagai perawatan kulit wajah yang mudah diaplikasikan salah
satunya masker gel peel off. Perkembangan sel bakteri mampu dihambat oleh daun pepaya dikarenakan
mempunyai aktivitas antibakteri. Penelitian ini bermaksud untuk menemukan formulasi terbaik dan
pemeriksaan mutu sediaan yang berbahan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.). Metode yang dipakai
yaitu eksperimental secara deskriptif. Konsentrasi sediaan F1 1 gr, F2 3 gr dan F3 5 gr. Uji mutu sediaan
mencakup pemeriksaan organoleptik, uji kecepatan mengering, pH, homogenitas, daya lekat dan daya
sebar. Pemeriksaan organoleptik pada formula 1 yaitu warna hijau kecoklatan, formula 2 dan formula 3
yaitu hijau kehitaman, aroma khas ekstrak dan bentuk gel. Uji homogenitas formula 1, formula 2 dan
formula 3 homogen. Uji daya lekat, pemeriksaan pH, daya sebar dan kecepatan mengering memenubhi
syarat sediaan. Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa formula terbaik yaitu pada sediaan F3
yang ditambahkan ekstrak daun pepaya sejumlah 5 gr dan uji mutu ketiga formulasi memenuhi persyaratan
sediaan.

Kata kunci: Uji Formulasi, Daun Pepaya, Masker Gel Peel Off

ABSTRACT

Preparations in the form of gels used as facial skin care that are easy to apply include peel off gel masks.

The development of bacterial cells can be inhibited by papaya leaves because they have antibacterial
activity. This research was done to determine the most effective formulation and the best quality test of gel
preparation using the extract of papaya leafs (Carica papaya L.). The method used was descriptive
experimental. The concentrations used were F1 1 g, F2 3 g and F3 5 g. Samplings performed involved
organoleptical examination, drying speed examination, pH, homosogeneity, clinginess and spreadability.
Organoleptical examination of formula 1 is brownish green color, formula 2 and formula 3 are blackish
green, typical extract aroma and gel shape. Homogeneity test of formula 1, formula 2 and formula 3 is the
same. The adhesion test, pH examination, spreadability and drying speed meet the preparation
requirements. According to the test of quality of the three formulations, it can be concluded that the best
formula is the F3 preparation which adds papaya leaf extract as much as 5 grams and the quality check of
these three formulations meets the requirements of the preparation.

Keywords: Formulation Test, Papaya Leaf, Peel Off Gel Mask
PENDAHULUAN

Perawatan menjadi bagian penting dari pola tingkah laku sehari-hari. Wajah cerah, indah
dan sehat pasti diinginkan oleh setiap orang. Oleh karena itu, kebutuhan perawatan kulit semakin
meningkat karena banyak orang yang merawat kulit mereka terutama bagi kaum wanita [1]. Kulit
adalah bagian yang pertama kali terkena paparan radiasi matahari dan kontaminasi. Permasalahan
kulit seperti kulit kusam, keriput, pembesaran pori-pori wajah dan jerawat disebabkan oleh
paparan yang berkelanjutan [2].
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Salah satu permasalahan kesehatan yang biasa muncul dari negara-negara iklim tropis
adalah penyakit kulit, hal ini diakibatkan karena letak geografis dan iklim di negara tropis dapat
menyebabkan kulit mudah berminyak dan berkeringat. Selain itu terkena debu dan asap lebih
mudah terkena jerawat. Jerawat salah satu infeksi kulit berulang yang dapat menurunkan
kepercayaan diri hingga menyebabkan stres. Seringkali jerawat dapat meninggalkan bekas luka
permanen pada wajah [3].

Masker gel peel off yaitu produk yang bisa dipakai untuk merawat kesehatan kulit. Salah
satunya masker gel peel off, yang terdiri dari bahan yang membentuk lapisan tipis di kulit dan
dapat dikelupas setelah penggunaan. Masker ini lebih mudah digunakan dibandingkan dengan
jenis masker lainnya [4]. Sediaan tersebut, berfungsi menjaga dan mengatasi permasalahan seperti
keriput, mengurangi ukuran pori-pori memberikan kelembapan pada kulit dan jerawat [5].

Jerawat pada wajah sebaiknya diatasi dengan bahan-bahan alami yang berfungsi sebagai
obat tradisional karena lebih aman bagi kesehatan kulit. Salah satu contohnya adalah daun pepaya.
Daun pepaya dimanfaatkan karena mudah tumbuh, mudah didapatkan dan harganya terjangkau.
Senyawa seperti alkaloid, flavonoid dan tanin dikandung pada daun pepaya [6]. Sel bakteri dapat
dihambat oleh ekstrak daun pepaya karena memiliki aktivitas antibakteri [7]. Penyebab jerawat
diakibatkan oleh bakteri staphylococcus aureus, bersama dengan faktor-faktor lain semacam
faktor genetik dan paparan polusi udara [8]. Konsentrasi 15% pada ekstrak daun pepaya,
perkembangan bakteri staphylococcus aureus dapat dihambat, dimana diameter zona hambat 11,6
mm dalam Kkategori kuat [9]. Konsentrasi ekstrak yang tinggi maka dapat menghambat
pertumbuhan bakteri [10].

Berdasarkan informasi tersebut, peneliti berencana menggunakan daun pepaya dalam
produksi masker gel peel off dikarenakan ada kandungan senyawa antibakteri. Oleh sebab itu,
peneliti mengambil penelitian yang berjudul "Formulasi dan uji mutu sediaan masker gel peel off
dengan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)".

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini yaitu eksperimental yang mencakup pengumpulan sampel,
ekstraksi, formulasi sediaan dan uji mutu sediaan.

2.1 Alat dan Bahan
Peralatan yang dipakai yaitu Batang pengaduk, gelas beaker (Pyrex), waterbath, mortir
dan stamper, cup plastik, gelas ukur 100 mL (Pyrex), kertas saring, alumunium foil,
timbangan analitik (Quattro), pH meter, pisau, blender (Mitochiba), stopwatch, corong
(Pyrex) dan cawan porselen.
Bahan yang dipakai yaitu daun pepaya, HPMC, metil paraben, aquadest, etanol 96 %,
PVA, propilenglikol dan propil paraben.

2.2 Jalannya Penelitian
2.2.1 Pengumpulan sampel
Daun pepaya dipilih yang belum layu dan berwarna hijau, dengan
pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling yaitu tanpa menyamakan
dengan kawasan lain.

2.2.2 Pengolahan simplisia
Daun pepaya tua dikumpulkan, selanjutnya dicuci dengan air dan tiriskanlah
daun tersebut. Kemudian dijemur dibawah paparan cahaya matahari dengan ditutupi
kain hitam, kemudian simplisia kering dihaluskan menggunakan blender, sehingga
didapatkan serbuk [11].
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Pembuatan ekstrak

Maserasi serbuk simplisia 300 gr menggunakan etanol 96% dengan 1:10
sebanyak 3 L [34]. Dilakukan pengadukan hingga merata dan disimpan selama 5 hari
pada tempat yang sedikit terkena cahaya matahari. Setiap hari dilakukan pengadukan
selama 15 menit. Selanjutnya, ekstrak disaring untuk mendapatkan filtrat. Pada suhu
60°C, filtrat dikentalkan menggunakan waterbath [12].

Formulasi masker gel peel off
Tabel 1. Formulasi masker gel peel off (100 mL) [13].

Bahan F1(gr) F2 (gr) F3 (gr)

Propil paraben 0,1 0,1 0,1

Propilen glikol 10 10 10

PVA 12 12 12

Metil paraben 0,2 0,2 0,2

HPMC 1 1 1

Ekstrak daun pepaya 1 3 5
Aguades ad 100 mL ad 100mL  ad 100 mL

Persiapkan peralatan dan bahan, ditimbangnya setiap bahan. PVA
dikembangkan menggunakan aquades, diaduk di atas waterbath pada temperatur 90°C
sampai terbentuk basis gel (Wadah 1). HPMC juga dipanaskan ditemperatur 90°C
diwadah terpisah, hingga mengembang dan terhomogenkan (Wadah 2). Campurkan
HPMC ke dalam (Wadah 1) sambil terus diaduk hingga kedua bahan tercampur
merata. Selanjutnya, propilen glikol dimasukkan kedalam propil paraben dan metil
paraben, lalu aduk hingga tercampur sempurna (Wadah 3) kemudian dimasukkan ke
(Wadah 1), Ekstrak daun pepaya masukkan kedalam (Wadah 1) dan aduk hingga
tercampur semua bahan. Lanjutkan dengan menambahkan sisa aquades ke dalam
(Wadah 1), lalu aduk kembali hingga merata.

Evaluasi uji mutu
a. Uji organoleptik
Pemeriksaan organoleptik melibatkan pemeriksaan fisik terhadap bau,
warna, dan perubahan bentuknya [14].
b. Uji homogenitas
Disiapkan kaca objek, sediaan dibalurkan pada kaca objek, kemudian
sediaan diamati. Sediaan dikategorikan sebagai homogen jika tidak tampak
butiran kasar [15].
c. UjipH
Diambil 1 gr sediaan dan ditambahkan 100 mL. Campuran dilarutkan
agar diperoleh nilai pH. Sediaan dianggap sesuai dengan kulit jika pHnya berada
dalam rentang 4,5 hingga 8,0 [16].
d. Uji daya sebar
Sampel 0,5 gr tempatkan ditengah kaca kemudian ditutup bagian
penutupnya. Selanjutnya diberi beban sebesar 150 gr. Untuk memenuhi syarat
daya sebar, diameter atau jarak yang diukur dari tepi sediaan masker setelah
diberi beban harus berada dalam rentang 5 hingga 7 cm [17]. Diukur diameter
masker yang menyebar menggunakan penggaris setelah 1 menit [18].
e. Uji daya lekat
Sampel 0,25 gr tempatkan dikaca objek selanjutnya ditunggu 5 menit
kemudian diberi muatan 1 kg. Beban diangkat, tarik tuasnya dan tunggu waktu
yang diperlukan untuk melepaskan sampel dari kaca objek kemudian dicatat [19].
Syarat uji ini pelepasan lebih dari 1 detik setelah beban diangkat dari sampel [17].
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f. Uji kecepatan mengering
Sediaan sebanyak 1 gram masker dioleskan pada permukaan plastik.
Kemudian, gunakan stopwatch untuk menghitung waktu sampai membentuk
lapisan film. Persyaratan yang harus dipenuhi adalah waktu pengeringan antara
15 hingga 30 menit [20].

2.1 Analisis Data
Penjabaran data secara deskriptif memakai metode eksperimental dengan data primer
dan disediakan bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif, dengan jenis data berupa data primer yang diperoleh secara langsung dari objek
penelitian. Penelitian dilaksanakan pada rentang waktu 23 April hingga 21 Mei 2024, di
Laboratorium Kimia dan Farmasi Universitas Muhadi Setiabudi Brebes. Bahan utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daun pepaya, yang diuji dalam berbagai formulasi untuk
menentukan sediaan masker gel peel off yang terbaik, serta evaluasi hasil uji mutu dari sediaan
tersebut. Uji yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup uji organoleptik, homogenitas, pH,
daya lekat, daya sebar dan kecepatan pengeringan.

3.1 Hasil pembuatan ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)
Proses maserasi menghasilkan 2.072 mL cairan dari 300 gram serbuk daun pepaya.
Ekstrak tersebut, diperoleh 26,82 gram ekstrak kental dengan rendemen sebesar 8,94%.
Ekstrak daun pepaya memiliki bau khas daun pepaya, tekstur kental dan warna hijau
kehitaman.

3.2 Hasil formulasi masker gel peel off
Pembuatan sediaan ini melibatkan sejumlah bahan seperti daun pepaya, metil paraben,
HPMC, aquadest, propilen glikol, PVA dan propil paraben. Konsentrasi ekstrak daun pepaya
pada F1 yaitu 1 gr memiliki warna hijau kecoklatan, F2 yaitu 3 gr dan F3 yaitu 5 gr memiliki
warna hijau kehitaman dan memiliki bentuk gel.

3.3 Hasil uji organoleptik
Diamati sediaan menggunakan pancaindera seperti aroma, warna dan bentuk.
Berikut tabel hasil pada penelitian ini:

Tabel 11. Hasil pemeriksaan organoleptik

Formula Tekstur Aroma Warna
F1 Gel Khas ekstrak Hijau kecoklatan
F2 Gel Khas ekstrak Hijau kehitaman
F3 Gel Khas ekstrak Hijau kehitaman

Pada data tabel penelitian ini, semua formulasi memiliki bau khas ekstrak daun
pepaya. Warna sediaan formula 1 adalah hijau kecoklatan, formula 2 dan formula 3 adalah
hijau kehitaman. Warna yang berbeda dalam formula dapat diakibatkan oleh perbedaan
konsentrasi ekstrak daun. Ketiga formula tersebut memiliki bentuk sediaan berupa gel. Hal
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, bahwa semua formulasi mempunyai aroma khas
ekstrak dan berbentuk gel [21].
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3.4 Hasil uji homogenitas
Menentukan apakah sediaan sudah merata secara keseluruhan yang dapat
mempengaruhi kualitas sediaan [15]. Berikut hasil pada penelitian ini:

Tabel I111. Hasil uji homogenitas
Formula Homogenitas
Formula 1 Homogen
Formula 2 Homogen
Formula 3 Homogen

Pada tabel, semua formulasi menunjukkan bahwa sediaan tersebut homogen. Objek
kaca yang digunakan selama pengujian tidak terlihat butiran kasar [22]. Homogenitas cukup
penting didalam suatu sediaan karena menunjukan tingkat kehalusan, tekstur yang dihasilkan
dan kenyamanan saat pemakaian di kulit [23].

3.5 Hasil uji pH
Memastikan bahwa sediaan yang dipakai tidak berakibat iritasi [2]. Berikut hasil
pada penelitian ini:

Tabel 1V. Hasil uji pH

Formula pH
Formula 1 6,5
Formula 2 59
Formula 3 5,6

Data pada tabel menunjukkan bahwa Flyaitu 6,5, F2 yaitu 5,9 dan F3 yaitu 5,6.
Berdasarkan nilai pengujian, sediaan tersebut dianggap terjamin dan tidak barakibat iritasi
pada kulit karena pH masih berada dalam rentang 4,5 hingga 8,0 [16]. Kadar pH kecil dapat
berakibat iritasi, sedangkan kadar pH besar dapat menjadikan kering dikulit. pH yang
seimbang sangat penting untuk menjaga kesehatan dan kenyamanan kulit [21].

3.6 Hasil uji daya sebar
Tujuan dilaksanakan untuk mendapati penyebaran gel merata [22]. Berikut hasil pada
penelitian ini:

Tabel V. Hasil uji daya sebar

Formula Daya sebar (cm)
Formula 1 6
Formula 2 6,4
Formula 3 6

Berikut data hasil pada penelitian ini, F1 dan F3 memiliki daya sebar sebesar 6 cm,
sementara F2 yaitu sebesar 6,4 cm. Hasil nilai menandakan mencukupi syarat sediaan topikal,
yaitu 5-7 cm [17]. Kemampuan penyebaran yang baik akan memudahkan saat penggunaan
dikulit [7].

3.7 Hasil uji daya lekat
Tujuan dilaksanakan untuk menentukan seberapa lama sediaan bisa menyatu di kulit
sehingga memberikan hasil yang optimal. Produk daya lekat yang unggul akan meningkatkan
efektivitas penggunaannya di kulit [21]. Berikut hasil pada penelitian ini:
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Tabel V1. Hasil uji daya lekat

Formula Daya lekat
Formula 1 3 detik
Formula 2 2 detik
Formula 3 2 detik

Berkut data Hasil F1 yaitu 3 detik, sedangkan F2 dan F3 masing-masing memiliki
daya lekat 2 detik. Berdasarkan nilai pada ketiga formula menandakan hasil lebih dari 1 detik,
yang mana dianggap baik [24].

3.8 Hasil uji kecepatan mengering
Tujuan dari uji kecepatan pengeringan adalah untuk menguji berapa menit yang
dibutuhkan suatu formulasi untuk kering. Berikut hasil pengujian waktu pengeringan:

Tabel VI1I. Hasil uji kecepatan mengering

Formula Kecepatan mengering (menit)
Formula 1 25
Formula 2 20
Formula 3 16

Berdasarkan hasil pengujian kecepatan mengering F1 memiliki kecepatan mengering 25
menit, F2 memiliki kecepatan mengering 20 menit, F3 memiliki kecepatan mengering 16 menit.
Formula 3 yang mengandung ekstrak 5 gr memiliki kecepatan mengering paling cepat
dibandingkan kedua formula, Faktor ini menandakan bahwa jumlah ekstrak yang ditambahkan
mempengaruhi lama waktu pengeringan formulasi, dan karena perbedaan air suling pada setiap
formulasi, formulasi menjadi lebih kental sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk
mengering [25]. Lamanya durasi yang diperlukan dapat mempengaruhi kenyamanan saat
pemakaian [26]. Berdasarkan nilai yang didapatkan, ketiga formulasi mencukupi waktu
disyaratkan, yaitu sekitar 15-30 menit [20].

KESIMPULAN

Berlandaskan penjabaran data, akhirnya bisa ditarik kesimpulan yaitu Formula
terbaik terdapat pada F3, dengan ditambahkannya ekstrak daun pepaya sebanyak 5 gr,
dikarenakan kecepatan mengering F3 lebih cepat dari formula lainnya dan penambahan ekstrak
sebanyak 1 gr, 3 gr dan 5 gr dihasil formula menunjukkan bahwa semua formulasi memenubhi
syarat yang ditetapkan.
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